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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan seseorang baik dalam keluarga, masyarakat dan 

bangsa. Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat keberhasilan 

pendidikan. Negara Indonesia sebagai negara berkembang dalam 

pembangunan membutuhkan sumber daya manusia yang dapat diandalkan, 

pembangunan manusia Indonesia pada dasarnya merupakan pengamalan 

nilai-nilai Pancasila. Pembangunan ini meliputi pembangunan materiil dan 

spiritual. 

Sebagai warga negara perlu mengembangkan diri untuk dapat hidup 

ditengah-tengah masyarakat, apalagi dengan perkembangan reformasi yang 

menuntut perubahan disegala bidang, baik bidang pendidikan, politik, 

ekonomi, sosial dan budaya. Salah satu upaya yang ditempuh adalah dengan 

meningkatkan kemampuan wawasan dan pemahaman terhadap segala sesuatu 

melalui jalur pendidikan. 

Menurut Dimyati dan Mujiono (1999:7) “Pendidikan merupakan suatu 

tindakan yang memungkinkan terjadinya belajar dan perkembangan”. 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup 

manusia. Proses pendidikan merupakan kegiatan memobilisasi segenap 

komponen pendidikan yang terarah kepada pencapaian tujuan pendidikan. 

Bagaimana proses pendidikan itu dilaksanakan sangat menentukan kualitas 



2 

 

hasil pencapaian tujuan pendidikan. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 bab 3 

disebutkan bahwa : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kratif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.  
 
Undang–undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas ( Sistem 

Pendidikan Nasional) Pasal 1 Ayat 1 yang berbunyi: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terancam untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa dan 
Negara. 
 
Dari pernyataan diatas, tujuan dan fungsi pendidikan adalah untuk 

memberikan bekal yang diperlukan oleh peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari. Melalui pendidikan, seseorang diharapkan mampu membangun 

sikap dan tingkah laku serta pengetahuan dan ketrampilan yang perlu dan 

berguna bagi kelangsungan dan kemajuan diri dalam masyarakat, bangsa dan 

negara. Tercapainya tujuan pendidikan nasional dapat dilihat dari prestasi 

belajar yang diperoleh peserta didik. Namun, pada umumnya setiap peserta 

didik akan menemui hal-hal yang mendukung maupun menghambat mereka 

dalam mencapai prestasi belajar yang memuaskan. 

Sebagai penyelenggara pendidikan formal, sekolah mengadakan 

kegiatan secara berjenjang dan berkesinambungan.  Di samping itu sekolah   

sebagai lembaga pendidikan formal juga berusaha semaksimal mungkin 
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untuk meningkatkan prestasi belajar anak didiknya. Dalam proses belajar 

mengajar terdapat banyak hal yang saling mendukung dan saling berkaitan 

dalam dunia pendidikan dan proses belajar mengajar. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan di mana siswa diberikan 

pengetahuan bermacam-macam mata pelajaran yang harus dimilikinya. Siswa 

akan memperoleh pengalaman belajar dari pelajaran yang telah diterimanya, 

dan diberikan penilaian yang hasil belajarnya dipaparkan dalam buku raport 

yang biasanya dinyatakan dalam huruf atau angka. Ngalim Purwanto 

(1990:85) menyatakan  “Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, 

dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik 

tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih 

buruk”. 

Prestasi belajar merupakan cerminan dari usaha belajar, semakin baik 

usaha belajarnya maka semakin baik pula prestasi yang diraih. Dengan 

prestasi belajar yang diraih seseorang, dapat dilihat seberapa besar 

pengetahuan yang dimilikinya. Prestasi belajar dapat dijadikan sebagai 

indikator/tolak ukur keberhasilan siswa dalam belajarnya. Prestasi belajar 

merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui proses kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang 

diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari 

oleh peserta didik. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu 

mengharapkan hasil/prestasi belajar yang maksimal. 
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Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2003:101) “Prestasi belajar 

adalah realisasi dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang 

dimiliki seseorang”. Prestasi belajar pada hakikatnya merupakan pencerminan 

dari usaha belajar. Semakin baik usaha belajar, semakin baik pula prestasi 

belajar yang dicapai. Keberhasilan belajar ditentukan oleh faktor dari luar dan 

faktor dari dalam diri individu . Jadi tidak ada faktor tunggal yang berdiri 

sendiri secara otomatis menentukan prestasi belajar seseorang. 

Berbicara mengenai prestasi belajar sangatlah luas, pihak pengelola 

pendidikan telah melakukan berbagai usaha untuk memperoleh kualitas dan 

kuantitas pendidikan dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa yang 

selanjutnya terwujudlah perubahan-perubahan dalam pengorganisasian kelas, 

penggunaan metode mengajar, strategi belajar mengajar dan juga 

menyediakan fasilitas-fasilitas yang dapat membantu siswa dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar.  

Salah satu yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa adalah 

sarana penunjang pembelajaran siswa berupa perpustakaan sekolah. Mutu 

pendidikan yang tinggi akan membawa peningkatan pada mutu sumber daya 

manusia, hal ini akan terwujud apabila didukung oleh tersedianya fasilitas 

belajar. Fungsi utama dan tujuan keberadaan perpustakaan sekolah adalah 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Perpustakan sekolah menyediakan 

berbagai macam buku, misalnya buku-buku pelajaran yang digunakan sebagai 

buku pegangan guru dan siswa, buku-buku bacaan, majalah, dan artikel yang 



5 

 

semua itu dapat menambah ilmu pengetahuan dan juga untuk mencapai 

prestasi belajar yang baik.  

Keberhasilan pendidikan akan dicapai oleh suatu bangsa apabila ada 

usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Untuk itu 

pemerintah mengusahakan mutu pendidikan di tanah air, terutama pendidikan 

formal. Untuk menghasilkan output yang berkualitas dalam proses pendidikan 

sangat dipengaruhi oleh berhasil tidaknya kegiatan belajar. Keberhasilan 

dalam proses belajar mengajar dapat diketahui dari prestasi yang dicapai oleh 

siswa, karena prestasi belajar merupakan hasil yang telah dikerjakan 

Prestasi belajar yang baik dan maksimal tidak dapat diperoleh dengan 

cara yang instant, tetapi harus dengan usaha yang keras, dan melakukan 

latihan secara berulang-ulang. Dengan prestasi yang tinggi, maka dia akan 

dipandang lebih tinggi daripada siswa yang lainnya. Dengan prestasi yang 

tinggi pula, siswa dapat memperoleh kesempatan yang lebih besar untuk 

dapat mencapai keinginannya dan masa depan yang lebih cerah. 

Keberhasilan dalam suatu proses belajar mengajar dan dalam upaya 

peningkatan prestasi belajar juga dipengaruhi oleh siswa itu sendiri. Kita pasti 

sering menemui peserta didik yang malas berpartisipasi dan aktif 

berpartisipasi dalam belajar. Frekuensi belajar merupakan salah satu faktor 

penunjang keberhasilan siswa dalam melakukan kegiatan proses belajar 

mengajar. Selain itu motivasi belajar juga menjadi faktor penunjang 

keberhasilan siswa untuk mencapai prestasi belajar yang memuaskan. 
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Keberhasilan pendidikan siswa disekolah dapat dilihat dari prestasi 

belajarnya disekolah. Menurut Slameto (2003:54) “faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua 

golongan saja, yaitu faktor intern dan ekstern”.Faktor intern misalnya: minat, 

bakat, motivasi, kondisi fisik dan tingkat intelegensi, sedangkan faktor 

ekstern terdiri dari fasilitas belajar, kondisi lingkungan, kurikulum, latar 

belakang pribadi, sikap dan bakat terhadap suatu bidang pelajaran atau jenis 

mata pelajaran yang diberikan. Pada proses pencapaian prestasi belajar yang 

baik, diperlukan juga suatu latihan dan ulangan terhadap suatu pelajaran 

tertentu. 

Proses belajar mengajar dipandang dari aspek psikologis adalah suatu 

kegiatan yang dapat menghasilkan perubahan tingkah laku. Perubahan-

perubahan didalam diri siswa dapat berupa pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, nilai dan sikap yang mengantarkan siswa ke arah kedewasaan. 

Jika dikaitkan dengan kegiatan belajar, sesungguhnya frekuensi belajar yang 

dimiliki siswa sangat erat kaitannya dengan pemahaman dalam belajar. Hal 

ini disebabkan karena seringnya siswa berlatih akan menjadikan ia semakin 

menguasai pelajaran tersebut. 

Oleh karena itu, frekuensi belajar merupakan hal penting yang 

mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa. Proses pembelajaran yang 

berlangsung secara bertahap dan terjadi terus menerus akan membawa dari 

lingkungan sosila dan lingkungan non sosial. dampak yang lebih baik bagi 

siswa dalam memahami suatu pengetahuan, sehingga siswa dapat meraih 
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prestasi belajar yang bagus. Menurut Muhibin syah (2008:141) ”Faktor-

Faktor yang mempengaruhi Frekuensi Belajar ada 2 yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari  2 aspek yaitu aspek fisiologis dan 

aspek psikologis, sedangkan faktor eksternal  terdiri dari lingkungan sosial 

dan lingkungan non sosial. 

Selain itu, salah satu yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

adalah sarana penunjang pembelajaran siswa, salah satunya adalah 

perpustakaan sekolah. Mutu pendidikan yang tinggi akan membawa 

peningkatan pada mutu sumber daya manusia, hal ini akan terwujud apabila 

didukung oleh tersedianya fasilitas belajar. Fungsi utama dan tujuan 

keberadaan perpustakaan sekolah adalah untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran. Jadi perpustakaan merupakan salah satu sarana dalam dunia 

pendidikan yang memegang peranan sangat penting dalam memacu 

tercapainya tujuan pendidikan pada suatu sekolah. 

Perpustakaan diharapkan dapat menunjang kelancaran proses belajar 

mengajar sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. Pencapaian tujuan 

ini untuk pengembangan pribadi siswa baik dalam mendidik diri sendiri 

secara berkesinambungan dalam memecahkan segala masalah, mempertinggi 

sikap sosial dan menciptakan masyarakat yang demokratis. Keberadaan 

perpustakaan di Sekolah sangat penting artinya karena kegiatan mengajar di 

kelas pada umumnya bersifat terbatas dan kurang tuntas bahkan sering kali 

baru merupakan penggerak bagi perkembangan pelajaran siswa. 
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Salah satu usaha untuk mengatasi keterbatasan kegiatan belajar 

mengajar adalah dengan menyediakan informasi yang mudah diperoleh siswa. 

Penyediaan informasi ini berupa buku-buku yang menunjang pencapaian 

prestasi belajar. Hal ini karena buku yang dimiliki oleh siswa sebagai sumber 

belajar. Berdasarkan kenyataan yang ada menunjukkan bahwa tidak semua 

siswa telah memanfaatkan perpustakaan dengan baik sebagai fasilitas belajar 

di sekolah. Pengembangan ilmu pengetahuan yang dibutuhkan dalam 

studinya masih tergolong minim sekali. Berdasarkan hasil pengamatan secara 

sekilas, banyak siswa yang kurang membaca buku-buku pendukung sehingga 

jika siswa mendapatkan kosa kata di luar kegiatan belajar mengajar di kelas, 

mereka kurang memiliki kemampuan seperti yang diharapkan. Untuk 

mengatasi hal tersebut diperlukan usaha peningkatan aktivitas siswa yakni 

memanfaatkan perpustakaan seklah sebagai sumber belajar. 

Kegiatan pembelajaran tidak cukup hanya tersedia fasilitas atau sarana 

yang lengkap, tapi perlu didukung cara belajar yang efektif dan efisien. 

Dengan itu akan didapatkan prestasi belajar yang tinggi, kegiatan 

pembelajaran pada cara belajar siswa terhadap mata pelajaran ekonomi dapat  

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Kegiatan belajar baik dirumah maupun 

disekolah perlu dibiasakan secara efektif dan efisien agar mendapatkan hasil 

yang maksimal. Menurut Ibrahim (1996:3) “kegiatan belajar di luar kelas 

berfungsi untuk memantapkan, memperdalam, dan memperluas bahan ajaran 

yang diberikan oleh guru di dalam kelas”. 
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Selain frekuensi belajar dan pemanfaatan perpustakaan sekolah, faktor 

lain yang berasal dari dalam diri siswa yaitu motivasi yang juga sangat 

menentukan prestasi belajar siswa itu sendiri. Sering dijumpai siswa yang 

memilki intelegensi yang tinggi tetapi prestasi belajar siswa yang dicapai 

rendah, akibat kemampuan intelektual yang dimilikinya tidak/kurang 

berfungsi secara optimal. Salah satu faktor pendukung agar kemampuan 

intelektual yang dimilki siswa berfungsi secara optimal adalah adanya 

motivasi untuk berprestasi yang tinggi dalam dirinya. 

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang ingin dicapai siswa. 

Dalam belajar hendaknya siswa memiliki motivasi yang kuat, selain itu siswa 

juga harus mempertimbangkan cara belajar yang baik dan efisien.  Motivasi 

merupakan keadaan dalam diri seseorang yang mendorong keinginan individu 

untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. Motivasi 

yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan 

pada tujuan mencapai sasaran kepuasan. Jadi motivasi bukanlah sesuatu yang 

timbul karena adanya suatu perilaku yang tampak. Setiap kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang didorong oleh kekuatan dalam diri orang tersebut. 

Motivasi dalam belajar sangat penting dan tidak dapat dipisahkan 

dengan diri siswa karena tanpa motivasi belajar tidak akan mendapatkan 

prestasi yang tinggi, siswa akan malas dalam belajar dan tidak mempunyai 

semangat untuk berprestasi, dengan kata lain prestasi belajar siswa akan 

menjadi rendah. Dalam hal ini adalah motivasi belajar yang ada hubungannya 

dengan prestasi belajar pada mata pelajaran ekonomi. Seperti yang  telah 
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dikemukakan oleh Ngalim Purwanto (2004) bahwa : “Motivasi adalah syarat 

mutlak untuk belajar”. 

Motivasi merupakan perubahan tenaga didalam diri seseorang yang 

ditandai oleh dorongan afektif dan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. 

Siswa akan belajar dengan sungguh-sungguh tanpa dipaksa, bila memiliki 

motivasi yang besar diharapkan akan mencapai prestasi yang tinggi. Adanya 

motivasi belajar yang tinggi dalam diri siswa merupakan syarat agar siswa 

terdorong oleh kemauanya sendiri untuk mengatasi berbagai kesulitan belajar 

yang dihadapinya dan lebih lanjut siswa akan sanggup belajar sendiri. 

Peranan motivasi dalam kegiatan belajar mengajar disekolah sangat 

besar. Motivasi bagi pelajar dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif, 

dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan 

belajar.  Menurut Rudi Hartanto (1991:61) “anak yang tidak mau belajar 

sering disebabkan karena tidak tahu gunanya belajar dan kurang mendapat 

dorongan dari orang tuanya”. Siswa yang tidak memiliki motivasi belajar 

menjadi enggan untuk belajar dan siswa yang mempunyai motivasi tinggi 

akan berusaha untuk mencapai prestasi yang tinggi, motivasi itu tercermin 

dalam semangat belajar, kemauan dan usaha untuk meraih prestasi belajar 

yang baik. Sebaliknya siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah akan 

berbuat seenaknya dalam melakukan aktifitas belajar sehingga menyebabkan 

kegagalan. 

Disamping itu juga terlihat bahwa siswa SMP Negeri 3 Tengaran 

Kabupaten Semarang kebanyakan mempunyai motivasi belajar yang 
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datangnya tidak hanya dari siswa itu sendiri, melainkan juga dari 

lingkungannya, baik lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat maupun 

lingkungan sekolah. Sehingga bila setiap siswa itu berada dilingkungan yang 

mempunyai motivasi belajar yang tinggi, maka akan dapat menghasilkan 

prestasi belajar pada mata pelajaran ekonomi. 

Menurut Hani Handoko (2000:252) menyatakan bahwa “motivasi 

adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu 

untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan”. Selain 

motivasi belajar untuk meningkatkan prestasi belajar yaitu dengan 

diterapkannya sistem belajar mandiri. Dalam kegiatan belajar siswa dituntut 

untuk memiliki sikap mandiri artinya siswa perlu memiliki kesadaran, 

kemauan dan motivasi dalam diri siswa untuk melakukan usaha belajar. 

Jadi dengan timbulnya motivasi pada diri seseorang, maka akan 

mendorong orang tersebut untuk berkelakuan dan bertindak untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Dorongan kekuatan ini terjadi pada tiap-tiap individu 

karena usaha atau tenaga yang berada pada diri tiap individu atau karena 

dorongan yang berasal dari luar individu. 

Menurut Zainal Arifin (1990:3) prestasi berarti hasil usaha. Untuk 

mencapai hasil prestasi belajar harus didukung oleh kemauan, dorongan, 

semangat belajar yang tinggi, sebab anak-anak sekarang itu pintar-pintar 

tetapi kadang gagal mencapai prestasi belajar yang diharapkan karena 

kurangnya motivasi, kurang memiliki kesadaran, pemahaman, kedewasaan 
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mental pikiran, dan kurang memanfaatkan fasilitas perpustakaan sekolah yang 

ada. Frekuensi belajar siswa, motivasi dan perpustakaan sekolah yang ada 

harus dimafaatkan dengan baik agar dapat menunjang prestasi belajar siswa 

yang memuaskan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian tentang ”PRESTASI BELAJAR 

EKONOMI DITINJAU DARI FREKUENSI BELAJAR, 

PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH DAN MOTIVASI 

BELAJAR  SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 3 TENGARAN 

KABUPATEN SEMARANG” 

B. Pembatasan Masalah 

Agar dalam penelitian ini dapat mencapai sasaran dan tujuan yang 

diharapkan secara optimal, maka perlu adanya pembatasan masalah. Dalam 

penelitian ini pembatasan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Frekuensi belajar yang akan diteliti dibatasi pada kebiasaan dan rutinitas 

belajar  siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Tengaran Kabupaten Semarang. 

2. Pemanfaatan Perpustakaan sekolah dalam penelitian ini dibatasi pada 

frekuensi peminjaman buku dan kunjungan siswa keperpustakaan untuk 

belajar pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Tengaran Kabupaten 

Semarang 

3. Motivasi belajar dalam penelitian ini dibatasi pada motivasi belajar yang 

dimiliki oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Tengaran Kabupaten 
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Semarang, baik itu motivasi yang berasal dari dalam diri siswa maupun 

yang berasal dari luar diri siswa. 

4. Prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi berdasarkan nilai 

ujian akhir semester pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Tengaran 

Kabupaten Semarang. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh frekuensi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Tengaran Kabupaten Semarang ? 

2. Adakah pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap prestasi 

belajar ekonomi siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Tengaran Kabupaten 

Semarang? 

3. Adakah pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 3 Tengaran Kabupaten Semarang? 

4. Adakah pengaruh frekuensi belajar, pemanfaatan perpustakaan sekolah 

dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi terhadap prestasi 

belajar ekonomi siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Tengaran Kabupaten 

Semarang ? 

D. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

tujuan dari pemelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh frekuensi belalar terhadap prestasi belajar 

ekonomi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Tengaran Kabupaten Semarang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap 

prestasi belajar ekonomi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Tengaran 

Kabupaten Semarang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar ekonomi 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Tengaran. 

4. Untuk mengetahui pengaruh frekuensi belajar, pemanfaatan perpustakaan 

sekolah, dan motivasi terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas VIII 

SMP Negeri 3 Tengaran Kabupaten Semarang. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi para akademisi dan para praktisi 

pendidikan. 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat menimbulkan semangat untuk sering latihan dalam 

belajar, guna meningkatkan prestasi belajarnya. 

2. Bagi Penulis 

Sebagai pengetahuan tentang pentingnya frekuensi belajar, pemanfaatan 

perpustakaan sekolah dan motivasi belajar dalam pelajaran ekonomi. 

3. Bagi Pembaca 

Sebagai acuan dan pengembangan untuk penelitian yang relevan pada 

masa yang akan datang. 
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F. Sistematika Skripsi 

Sistematika merupakan isi yang ada didalam penelitian yang akan 

dilakukan. Adapun sistematika skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang pengertian prestasi belajar ekonomi, factor-

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, pengertian frekuensi 

belajar, pengertian perpustakaan sekolah, pemanfaatan 

perpustakaan sekolah, pengertian motivasi belajar, kerangka 

pemikiran dan hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, tempat penelitian, populasi, 

sampel, sampling, sumber data, variabel penelitian, tehnik 

pengumpulan data, dan tehnik analisis data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, penyajian 

data, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 




